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Pengantar Redaksi

Memasuki tahun 2006 banyak sekali agenda permasalahan pemerintah yang
harus segera diselesaikan sebagai akibat lanjutan dari tahun sebelumnya. Menurut
catatan yang ada pada redaksi, permasalahan cukup menonjol yang dihadapi memasuki
tahun 2006 meliputi berbagai aspek baik sosial, ekonomi, hukum, politik, keamanan,
budaya.

Permasalahan yang dihadapi saat ini merupakan akumulasi buah kebijakan
pemerintah yang sarat dengan berbagai kepentingan dan kontroversi. Sebut saja misalnya
kebijakan pemerintah menaikkan harga BBM (dengan harapan subsidi BBM dapat
mengalir kepada masyarakat yang memang benar-benar membutuhkan) ditengah
keterpurukan ekonomi dan daya beli masyarakat, belum lagi ketidakjelasan status hukum
pejabat korup yang dapat berkeliaran secara bebas, maraknya terorisme dan separatisme,
banyaknya Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) seperti anjal,
masyarakat miskin dan terlantar, gelandangan dan pengemis, dan sebagainya.

Hendaknya pemerintah dapat arif dan bijaksana untuk mengurai satu per satu
permasalahan yang ada, sebelum permasalahan yang lain dan lebih besar datang. Di
mana pada akhirnya menyebabkan ketidakpuasan, keputusasaan dan ketidakpercayaan
masyarakat terhadap pemerintah untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada.

Secara teoritik kumpulan artikel, dan hasil penelitian yang diulas dalam jurnal ini
tidak lain adalah beberapa contoh permasalahan yang dihadapi pemerintah memasuki
tahun 2006, selain terdapat berbagai tulisan di luar topik utama, antara lain: Masalah-
Masalah Sosial di Indonesia: Pemahaman Konsep, Fokus Analisis, Skema Hubungan
Antar-Variabel dan Metode Analisis disajikan Doddy Sumbodo Singgih; dari sisi
kebijakan, tulisan Eko Supeno mengulas tentang Implementasi Kebijakan Jaring
Pengaman Sosial-Operasi Pasar Khusus Beras (JPS-OPKB) Keluarga Pra Sejahtera;
Protes Sosial Buruh sebagai Alternatif Perumusan Kebijakan Publik oleh Kris Nugroho
dari segi politis, kemudian wacana tentang Negara Madura: Sejarah Pembentukan
hingga Penyelesaiannya dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia oleh Muryadi,
sudut pandang sosial Sudarso mengupas tentang Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial di Kota Surabaya: Penyebab dan Kendala Penanganannya, secara ekonomi
Prospek Perbankan Syariah pada Masa Mendatang oleh Toto Warsoko Pikir, dinamika
pariwisata disampaikan oleh Dian Yulie Reindrawati tentang The Difficult but Interest-
ing Problems of Clearly Conceptualizing Tourism and The Tourism Industry, and Dif-
ferentiating The Two, kemudian permasalahan kelembagaan dijelaskan oleh Rochyati
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Wahyuni Triana mengenai Reformasi dan Pembangunan Lembaga: Melembagakan
Tata Kepemerintahan dan Pelayanan Publik.

Kehadiran Jurnal Masyarakat, Kebudayaan dan Politik pada tahun 2006 ini
semoga dapat memberikan pencerahan sekaligus alternatif pemecahan masalah dan
menjadi media interaksi yang dapat menjembatani para ahli, ilmuwan sosial, pemerhati
masalah sosial-politik dan berbagai pihak terkait dalam menuangkan gagasan serta ide
kreatif demi perbaikan proses pembangunan serta perbaikan masyarakat.
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MASALAH-MASALAH SOSIAL DI INDONESIA
Pemahaman Konsep, Fokus Analisis,
Skema Hubungan antar-variabel
dan Metode Analisis

Doddy Sumbodo Singgih
Dosen Jurusan Sosiologi FISIP dan Pascasarjana Unair, Surabaya

Abstract

In dynamics process of growth in a community, of course it will be accompanied
with the development of various social problem. Therefore this article theoritically
explain concepts of social problem, analysis focus, link scheme of variabels and

its analysis method.

Key words: social problem, analysis focus, link of variabels and analysis method

itinjau dari paradigma ilmu-ilmu
Dsosial — sosiologi misalnya —

pengertian masalah sosial hingga
saat ini masih lazim digunakan untuk
menunjuk suatu masalah yang tumbuh
dan/atau berkembang dalam kehidupan
komunitas, di mana masalah itu dianggap
kurang atau bahkan tidak sesuai dengan
nilai-nilai dan/atau norma-norma sosial
dalam komunitas tersebut. Tumbuh dan/
atau berkembangnya suatu masalah sosial
sangat tergantung pada dinamika proses
perkembangan komunitas itu sendiri.
Ketika suatu komunitas mengalami proses
perkembangan — baik karena adanya
faktor-faktor dari luar komunitas, karena
adanya faktor-faktor dari dalam komunitas
itu sendiri, maupun adanya proses
deferensiasi struktural dan kultural —
biasanya komunitas tersebut akan selalu
mengalami goncangan, apalagi jika faktor-
faktor perubahan itu datangnya sangat
cepat. Dalam situasi seperti ini, tidak

semua anggota komunitas siap dalam
menerima perubahan itu. Misalnya, ada
anggota komunitas yang sangat siap,
cukup siap dan bahkan sama sekali tidak
siap dalam menerima perubahan itu.
Adanya perbedaan dalam kesiapan
menerima perubahan itulah, yang biasanya
menjadi factor pemicu tumbuh dan/atau
berkembangnya suatu masalah-masalah
sosial. Lihatlah, bagaimana timbulnya pro
dan kontra tentang pornografi dan
pormoaksi dalam liputan media massa yang
merebak akhir-akhir ini!

Dalam konteks ini, tolok-ukur suatu
masalah layak disebut sebagai masalah
sosial atau tidak, akan sangat ditentukan
oleh nilai-nilai dan/atau norma-noma sosial
yang berlaku dalam komunitas itu sendiri.
Oleh karena itu, pernyataan sesuai atau
tidaknya suatu masalah itu dengan nilai-
nilai dan/atau norma-norma sosial harus
dikemukakan oleh sebagian besar
(mayoritas) dari anggota komunitas.
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Menyongsong tahun 2006 ini, tentu
berbagai masalah sosial di Indonesia akan
tetap ada, tumbuh dan/atau berkembang
sesuai dengan dinamika komunitas itu
sendiri.

Konsep tentang Masalah Sosial

Secara sederhana, konsep masalah sosial
seringkali dikaitkan dengan masalah yang
tumbuh dan/atau berkembang dalam
kehidupan komunitas. Apa pun masalah
itu — pokoknya jika berada dalam
kehidupan suatu komunitas — akan selalu
dikatakan sebagai masalah sosial.
Benarkah? Jika ditinjau dari dimensi
sosiologi — sebagai sebuah ilmu sosial
yang selama ini sering menganalisis,
mensintesis dan juga memprognosis
berbagai masalah sosial — pernyataan itu
salah. Dalam perspektif sosiologi, tidak
semua masalah yang tumbuh dan/atau
berkembang dalam kehidupan suatu
komunitas adalah masalah sosial. Istilah
sosial di sini tidaklah identik dengan
komunitas, namun hanya menunjukkan
bahwa masalah itu berkaitan dengan tata
interaksi, interelasi, dan interdependensi
antar-anggota komunitas. Dengan kata
lain, istilah sosial dalam masalah sosial
menunjukkan bahwa masalah itu berkaitan

teoritik, ada banyak faktor penyebab
terhadap tumbuh dan/atau berkembangnya
suatu masalah sosial. Secara umum, faktor
penyebab itu meliputi faktor struktural,
yaitu pola-pola hubungan antar-individu
dalam kehidupan komunitas; dan faktor
kultural, yaitu nilai-nilai yang tumbuh dan/
atau berkembang dalam kehidupan
komunitas. Adanya perubahan atas kedua
faktor itulah, yang selama ini diteorikan
sebagai faktor penyebab utama munculnya
suatu masalah sosial. Logika teoritisnya
adalah: ketika terjadi perubahan pola-pola
hubungan sosial dan/atau perubahan nilai-
nilai sosial, maka sebagian anggota
komunitas akan ada yang sangat siap,
cukup siap dan bahkan sama sekali tidak
siap dalam menerima perubahan itu.
Kesiapan dan/atau ketidaksiapan itulah
yang kemudian menyebabkan perbedaan
mereka dalam melakukan adaptasi dengan
lingkungan sosialnya. Jika mereka yang
tidak siap menerima perubahan itu justru
sebagian besar (mayoritas) anggota
komunitas, maka muncullah masalah sosial
itu. Kata kuncinya dalam konteks ini adalah
adaptasi sosial yang dilakukan individu.
adaptasi terhadap lingkungan sosial yang bisa
dipilih individu, ketika ia menerima
perubahan baik secara struktural maupun

dengan perilaku masyarakat. kultural, sebagaimana diteorikan secara
Oleh karena itu, jika ditinjau secara  klasik oleh Robert K. Merton (1961).

No | Individual Adaptation Cultural Goals | Institutionalized Means

1. | Conformity += +

2. | Innovation + -

3. |Ritualism - -+

4. | Retreatism = =

5. | Rebellion +/- +/-
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Keterangan:
" Tanda + berarti menerima perubahan

nilai-nilai dan cara-cara yang dilem-
bagakan
* Tanda - berarti menolak perubahan
nilai-nilai dan cara-cara yang dilem-
bagakan
* Tanda +/- berarti menolak dan
menghendaki nilai-nilai dan cara-cara
baru yang dilembagakan
Berdasarkan tabel tersebut, maka
conformity berarti individu menerima
perubahan nilai-nilai kultural (cultural
goals) dan menerima cara-cara yang
dilembagakan (institutionalized means).
Innovation berarti individu hanya
menerima perubahan nilai-nilai kulturalnya
saja. Ritualism berarti individu hanya
mene-rima perubahan cara-cara yang
dilembagakan saja. Retreatism berarti
individu sama sekali tidak menerima
perubahan apa pun. Dan rebellion berarti
individu tidak menerima perubahan, namun
sekaligus menginginkan adanya nilai-nilai
dan cara-cara baru yang dilembagakan.

Fokus Analisis

Fokus analisis terhadap masalah-masalah
sosial akan sangat tergantung pada ruang
lingkup dari masalah sosial itu sendiri.
Artinya, dalam kenyataannya, ada masalah
sosial yang ruang lingkupnya kecil,
lumayan besar atau sangat besar. Oleh
karena itu, untuk menentukan apa fokus
analisis terhadap masalah-masalah sosial
tersebut, lebih dulu harus dilihat beberapa
indikator berikut ini.

1. Dengan melihat angka rata-rata
pertumbuhan dan/atau perkembangan
dari masalah tersebut, terutama dalam
kurun waktu tertentu.

2. Dengan mencermati gabungan angka
rata-rata itu dalam berbagai kasus.

3. Dengan mencermati terganggunya
hubungan-hubungan sosial antar-
lapisan, antar-kelompok maupun antar-
golongan dalam suatu komunitas.

4. Dengan mencermati terganggunya
partisipasi anggota suatu komunitas
dalam suatu kegiatan sosial.

5. Dengan mencermati adanya
keresahan sosial dalam suatu
komunitas.

Tentu saja untuk mengetahui
apakah kelima indikator tersebut
menggejala atau tidak dalam suatu
komunitas, harus didukung oleh data, fakta
atau informasi empiris yang benar-benar
valid dan realible. Mengapa? Karena
masalah sosial adalah masalah yang
benar-benar riil yang dihadapi oleh
komunitas itu sendiri, dan bukan dihadapi
oleh orang yang berada di luar komunitas.
Karena itu dalam berbagai kasus, fokus
analisis yang digunakan untuk
mengidentifikasi suatu masalah sosial
adalah kelompok. Kelompok di sini bisa
berupa kelompok kecil (misalnya, terdiri dari
komunitas se-Desa atau se-Kelurahan),
kelompok agak besar (misalnya, terdiri dari
komunitas se-Kabupaten atau se-Kota),
atau kelompok besar (misalnya, terdiri dari
masyarakat se-Bangsa atau se-Negara).
Namun, apa pun kriteria dari besar atau
kecilnya kelompok tersebut, semua akan
tergantung kepada sejauh mana ikatan nilai-
nilai dan norma-norma sosial masih menjadi
acuan dari kelompok tersebut dan apakah
nilai-nilai dan norma-norma sosial tersebut
masih digunakan secara efektif oleh
kelompok sebagai instrumen pengendali
dalam kehidupan komunitasnya.
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Hubungan Antar-Variabel

Untuk menganalisis masalah-masalah
sosial yang tumbuh dan/atau berkembang
dalam suatu komunitas, biasanya akan
menggunakan pola analisis hubungan
antar-variabel. Ini bukan berarti, bahwa
semua analisis tentang masalah-masalah
sosial harus dilakukan secara kuantitatif.
Beberapa kasus menunjukkan, pola
analisis yang tidak menggunakan pola
hubungan antar-variabelpun justru lebih
bisa menjelaskan kasus yang dianalisis.
Namun, karena ukuran apakah sesuatu itu
bisa dikatakan sebagai masalah sosial apa
tidak tergantung kepada komunitas itu
sendiri — lebih tepatnya — suara mayoritas
anggota komunitas itu sendiri, maka
tampaknya pola analisis hubungan antar-
variabel akan terasa lebih bisa menjelaskan
kasus. Secara metodologis, setidak-
tidaknya dikenal ada 3 pola hubungan
antar-variabel di mana hubungan tersebut
terdiri dari setidak-tidaknya 3 (tiga)
variabel.

1. Pola anteseden. Pola ini berarti
tumbuh dan/atau berkembangnya
suatu masalah sosial, karena
dilatarbelakangi oleh adanya variabel-
variabel tertentu. Dalam bahasa
metodologis sering disimbolkan dengan
(Z). Sehingga polanya menjadi Z - X
-Y.

2. Pola multivariat. Pola ini berarti
tumbuh dan/atau berkembangnya
suatu masalah sosial, karena adanya
banyak variabel penyebabnya. Dalam
bahasa metodologis sering disimbolkan
dengan (Xn). Sehingga polanya
menjadi X1 .... Xn-Y.

3. Pola bivariat. Pola ini berarti tumbuh
dan/atau berkembangnya suatu
masalah sosial, karena adanya suatu

variabel antaranya. Dalam bahasa
metodologis sering disimbolkan dengan
(Z). Sehingga polanya menjadi X —Z
-Y.

Metode Analisis

Sebagai suatu realitas sosial yang tumbuh
dan/atau berkembang dalam komunitas,
maka metode analisis terhadap masalah-
masalah sosial tidak berbeda dengan
metode analisis realitas sosial yang lainnya.
Per definisi, metode analisis ini juga akan
sangat tergantung pada pola hubungan
antar-variabelnya. Jika pola hubungannya
bersifat kuantitatif, maka metode
analisisnya juga harus bersifat kuantitatif.
Begitu pula jika pola hubungannya bersifat
kualitatif, maka metode analisisnya juga
harus bersifat kualitatif. Berikut ini akan
dijelaskan bagaimana prinsip-prinsip
analisis terhadap masalah-masalah sosial
secara kuantitatif.

1. Sebelum melakukan analisis, harus
diketahui lebih dulu apa latarbelakang
kita melakukan analisis. Dalam
latarbelakang ini harus diuraikan dan/
atau dijelaskan mengapa analisis
tersebut dilakukan dan apa arti
pentingnya analisis tersebut dilakukan.
Apakah analisis tersebut untuk
kepentingan akademis atau praktis?
Untuk memperkuat uraian dan/atau
penjelasan tentang latarbelakang kita
melakukan analisis terhadap masalah
sosial tersebut, penganalisis harus
menyertakan data lapangan, hasil-hasil
analisis terdahulu yang memiliki tema
yang kurang-lebih sama, atau berbagai
data lain (misalnya, data sekunder,
foto, slides, rekaman video) yang akan
menunjukkan secara empiris tentang
masalah sosial yang akan dianalisis.




Doddy Sumbodo Singgih, “Masalah-Masalah Sosial di Indonesia” Masyarakat, Kebudayaan dan Politik, Th

XIX, No. 1, Januari 2006, 1-8.

Dalam pemaparan latarbelakang
analisis tersebut akan tampak,
seberapa kuat dugaan-dugaan yang
dikemukakan oleh penganalisis, bahwa
masalah tersebut sebagai masalah
sosial atau tidak.

2. Merumuskan tentang esensi masalah
apa yang akan dianalisis. Dalam
perumusan esensi apa yang akan
dianalisis ini harus berisi pernyataan
dari penganalisis. Biasanya dalam
perumusan esensi masalah yang akan
dianalisis ini akan dirumuskan dalam
kalimat tanya, misalnya: apakah
masalah sosial tersebut terjadi karena
adanya variabel (misalnya, variabel
X)? Dalam praktik analisis masalah
sosial, misalnya, untuk mengetahui
apakah suatu variabel menyebabkan
tumbuh dan/atau berkembangnya
masalah sosial, maka pola hubungan
antar-variabel sebagaimana dalam
penelitian sosiologilah yang lazim
digunakan. Misalnya, penganalisis
ingin mengetahui seberapa kuatkah
hubungan antara variabel X dengan
tumbuh dan/atau berkembangnya
suatu masalah sosial dalam
komunitasl? Dalam konteks adanya
hubungan antar-variabel tersebut,
setidak-tidaknya dalam analisis
masalah sosial akan menganalisis 2
(dua) variabel.

3. Mengemukakan landasan teoritis yang
digunakan untuk menganalisis masalah
sosial. Teori adalah seperangkat
pernyataan yang dinyatakan secara
sistematis dan juga logis, yang
didasarkan pada data empiris (Ritzer
dan Goodman, 2004). Dengan kata
lain, teori jelas berbeda dengan
pendapat, pernyataan atau temuan
lapangan dalam analisis masalah sosial.

Fungsi teori dalam analisis masalah
sosial adalah sebagai pemandu, agar
penganalisis memiliki bekal untuk
melakukan analsis di lapangan.

4. Mengemukakan prosedur lapangan
yang digunakan untuk melakukan
analisis maslaah sosial, yang teridiri
dari: (1) konsep-konsep operasional
apa yang akan digunakan untuk
melakukan analisis masalah sosial; (2)
alasan apa yang digunakan oleh
penganalisis dalam melakukan
pemilihan lokasi untuk melakukan
analisis masalah sosial; (3)
menentukan siapa nara sumber
(populasi) dan bagaimana teknik
penarikan sampel sebagai sumber
data; (4) menentukan teknik
pengumpulan data; dan (5)
menentukan teknik penyajian data.
Konsep operasional adalah konsep
yang sudah diubah dari variabel
menjadi konsep yang lebih realistik
untuk melakukan analisis masalah
sosial.

Untuk penentuan lokasi analisis
terhadap masalah sosial memang harus
disesuaikan dengan apa unit analisisnya.
Apakah masalah tersebut akan dianalisis
pada unit individual, kelompok, struktur
atau kultur. Namun, apa pun unit analisis
yang akan digunakan, seyogianya
dikemukakan apa alasan-alasan
empirisnya — terutama yang berkaitan
dengan masalah sosial yang diteliti —
misalnya, dengan mengemukakan data
dan/atau informasi lapangannya. Pada
analisis masalah sosial, biasanya untuk
menentuan siapa nara sumber (populasi)-
nya akan dikaitkan dengan karakteristik
masalah sosial yang dianalisisnya. Jika
nara sumber (populasi) yang akan dimintai
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keterangan tentang masalah sosial yang
tumbuh dan/atau berkembang dalam
komunitas yang jumlah anggotanya besar
(misalnya, lebih dari 100 nara sumber/
responden), maka akan dilakukan
penarikan sampel. Untuk analisis secara
kuantitatif, maka sangat diharapkan
penarikan sampelnya dilakukan secara
acak (random), agar kesimpulan akhir
yang diperoleh dari analisis masalah sosial
nanti benar-benar bisa merefleksikan
karakter komunitas yang dianalisisnya.
Sesuai dengan karakteristik, bahwa
yang memiliki hak untuk menyatakan
sebagai masalah sosial adalah suara
mayoritas komunitas itu sendiri, maka
secara metodologis harus dilakukan teknis
penarikan sampling secara benar. Secara
metodologis, dikenal beberapa teknik
penarikan sampel. Pertama, teknik
penarikan sampel secara acak (random).
Dan kedua, teknik penarikan sampel
secara non-acak (non-random). Untuk
teknik penarikan sampel secara acak,
biasanya akan menggunakan teknik: (1)
acak secara sederhana (simple random
sampling), di mana untuk memperoleh
jumlah sampel yang diinginkan dilakukan
dengan cara — misalnya — undian; 2)
acak secara sistematis (systematic sam-
pling), di mana hanya unsur pertama saja
dari sampel yang diacak; (3) acak yang
distratifikasi (stratified random sam-
pling), di mana populasi lebih dulu
distratifikasikan berdasarkan strata
tertentu, kemudian setelah itu baru
dilakukan pengacakan; (4) acak yang
distratifikasikan lebih dulu dan kemudian
diproporsionalkan (stratified propor-
tional random sampling), di mana
populasi lebih dulu distratifikasikan
berdasarkan strata tertentu, kemudian
diambil secara proporsional berdasarkan

besar-kecilnya strata yang ada dalam
populasi tersebut. Dan (5) acak yang
diambil berdasarkan gugusan-gugusan
bertahap (multi-stage random sampling),
di mana sampel di ambil berdasarkan
gugusan-gugusan populasinya dari atas ke
bawah.

Untuk teknik pengumpulan data
dalam analisis masalah sosial, biasanya
akan menggunakan kuesioner yang
terstruktur opsi jawabannya, agar data
yang diperolehnya nanti mudah diolah
secara kuantitatif. Untuk pembuatan
kuesioner ini, ada prosedur tersendiri yang
tidak boleh dilanggar, misalnya, harus
benar-benar jelas variabel-variabel,
indikator-indikator, dan pertanyaan-
pertanyaannya. Kemudian lebih jauh
daripada itu, harus juga benar-benar jelas
bagaimana skema analisis datanya.
Misalnya, variabel-variabel apa saja yang
akan dianalisis melalui tabel-tabel frekuensi
(tabel satu variabel) dan/atau tabel-tabel
silang (tabel dua variabel atau lebih).
Pembuatan tabel frekuensi ini — antara
lain — berguna untuk mengecek apakah
jawaban-jawaban responden tersebut
konsisten dengan jawaban-jawabannya
yang lain, untuk memperoleh deskripsi
tentang karakteristik dari responden, untuk
mempelajari bagaimana distribusi
frekuensi dari variabel-variabel penelitian,
dan untuk menentukan variabel-variabel
apa yang akan disilangkan nanti.
Sedangkan pembuatan tabel silang —
antara lain — berguna untuk menjelaskan
seberapa kuat hubungan antar-variabel
yang diteliti. Penyilangan antar-variabel
dalam penelitian kuantitatif menjadi sangat
penting artinya, karena pada dasarnya
penelitian kuantitatif bertujuan untuk
menjelaskan berapa besarnya koefisien
hubungan antar-variabel yang diteliti.
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Dengan menggunakan teknik statistik —
baik yang sederhana maupun yang canggih
— besarnya koefisien hubungan antar-
variabel tersebut bisa diketahui dengan
jelas '

Implikasi-implikasi

Jika dicermati secara teoritis dan empiris,

berbagai implikasi akan dengan sendirinya

muncul sebagai akibat dari adanya suatu
masalah sosial dalam suatu komunitas.

1. Akanterjadi konflik dalam komunitas,
baik konflik yang menyangkut struktur
maupun kultur atau konflik antara das
sein dan das sollen.

2. Akan menyebabkan terjadinya
perubahan sosial dalam komunitas,
baik perubahan yang menyangkut
sistem, struktur maupun kultur itu

3. Akan menyebabkan terjadinya
polarisasi sosial di mana masing-
masing komponen dalam komunitas
saling terpisah satu sama lain.

4. Akan menyebabkan terjadinya
disintegrasi sosial di mana masing-
masing komponen dalam komunitas
mengalami disfungsi.

5. Akan menyebabkan munculnya
kasus-kasus lain sebagai akibat dari

adanya kesenjangan antara cultural
goals dan institutionalized means
sebagaimana telah dikemukakan di
muka.

Untuk mencari bagaimana solusi
terbaiknya dalam mengatasi suatu
masalah sosial yang tumbuh dan/atau
berkembang dalam suatu komunitas
memang tidaklah mudah, karena apa pun
solusi itu semuanya akan tetap tergantung
pada apa akar penyebabnya. Ditinjau
secara metodologis, untuk mencari apa
akar penyebab dari suatu masalah sosial
biasanya dengan melakukan penelitian
secara empiris, baik dalam skala mikro
maupun makro. Penelitian secara mikro
misalnya, dilakukan dengan cara
melakukan suatu studi kasus. Sedangkan
penelitian secara makro, dilakukan dengan
cara melakukan survai terhadap suatu
masalah sosial. Namun, apa pun skala
penelitian yang di-lakukan, semuanya itu
akan berupaya untuk menemukan apa akar
penyebab dari suatu masalah sosial.
Berbagai kegagalan — atau setidak-
tidaknya disebut sebagai kurang efektifnya
dalam mengatasi suatu masalah sosial —
biasanya dikarenakan kurangnya
pemahaman secara empiris tentang
dinamika perkembangan suatu komunitas.
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